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ARIF HIDAYAT. 23010113140154. 2017. Pengaruh Pemberian Kapang 
Rhizopus oryzae atau Chrysonilia crassa dalam Ransum terhadap Bobot Relatif 
Organ Imun dan Usus Halus Ayam Broiler. (Pembimbing: SUGIHARTO dan 
ENDANG WIDIASTUTI). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian kapang 
Rhizopus oryzae atau Chrysonilia crassa dalam ransum terhadap bobot relatif 
organ imun dan usus halus ayam broiler. Penelitian dilaksanakan bulan Agustus – 
Oktober 2016 di Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 
Semarang. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini 192 ekor day old chick (DOC) 
dengan bobot awal rata-rata 47,33±0,80 g. Kandang yang digunakan adalah tipe 
koloni dengan ukuran 1×1×1 m yang berjumlah 24 petak, tiap petak berisi 8 ekor 
ayam broiler alas kandang menggunakan sekam. Peralatan dan perlengkapan 
kandang yang digunakan meliputi tempat pakan, tempat minum, termohigrometer 
untuk mengukur suhu dan kelembaban dalam dan luar kandang, lampu pijar 60 
watt sebagai pemanas, termostarter sebagai penyetabil suhu, air conditioner (AC) 
dan blower. Peralatan pengambilan bobot organ imun meliputi pisau, pinset dan 
gunting bedah serta timbangan analitik juga digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan (T0, 
T1, T2, T3, T4, T5) dan 4 ulangan, dimana setiap unit percobaan diisi 8 ekor 
ayam broiler. Perlakuan yang diberikan selama penelitian adalah T0: suhu 28±2 
°C tanpa anti stres, T1: suhu 35±2 °C tanpa anti stres, T2: suhu 35±2 °C + anti 
stres (vita stress), T3: suhu 35±2 °C + R. oryzae, T4: suhu 35±2 °C + C. crassa 
dan T5: suhu 35±2 °C + bekatul. Parameter yang diukur yaitu bobot relatif organ 
imun (bursa fabrisius, timus, limpa) dan bobot relatif usus halus (duodenum, 
jejunum, ileum).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cekaman panas mampu menurunkan 
bobot relatif organ imun dan bobot relatif usus halus ayam broiler. Pemberian 
kapang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif organ imun (bursa 
fabrisius, timus, limpa) dan bobot relatif usus halus (duodenum, jejunum), namun 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada ileum. Pemberian probiotik kapang (R. 
oryzae dan C. crassa) terbukti lebih efektif mencegah penurunan bobot bursa 
fabrisius dibandingkan dengan vita stress, mampu meningkatkan bobot timus dan 
mempertahankan bobot limpa, namun pemberian probiotik kapang (R. oryzae dan 
C. crassa) belum mampu mempertahankan bobot relatif duodenum dan jejunum 
pada ayam broiler yang mengalami cekaman panas. 
 Simpulan dari penelitian ini adalah cekaman panas berpengaruh pada 
penurunan organ internal ayam broiler dan pemberian kapang R. oryzae atau C. 
crassa yang berpotensi sebagai probiotik dan antioksidan dapat dijadikan altenatif 












Cekaman panas menjadi permasalahan yang sering dihadapi dalam 
pemeliharaan ayam broiler di Indonesia. Cekaman panas mengakibatkan 
penurunan produktivitas ternak sehingga dapat menyebabkan kerugian bagi para 
peternak. Pemberian feed additive merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi dampak negatif cekaman panas pada ayam broiler. 
Namun, pemberian feed additive sintetis diketahui menyebabkan karsinogenik 
yang dapat membahayakan bagi konsumen. Alternatif lain dalam mengurangi 
penggunaan feed additive sintetis yaitu dengan memanfaatkan kapang Rhizopus 
oryzae atau Chrysonilia crassa yang berpotensi sebagai probiotik dan antioksi dan 
potensi probiotik telah dipercaya mampu mengoptimalkan kinerja saluran 
pencernaan dalam meningkatkan efisiensi pakan dan antioksidan yang dapat 
menurunkan cekaman panas pada ternak. 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penelitian dan penulisan skripsi berjudul “Pengaruh Pemberian Kapang Rhizopus 
oryzae atau Chrysonilia crassa dalam Ransum terhadap Bobot Relatif Organ 
Imun dan Usus Halus Ayam Broiler”. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Sugiharto, S.Pt., M.Sc., Ph.D., 
selaku dosen pembimbing utama dan kepada Dr. Dra. Endang Widiastuti, M.Si. 
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